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ABSTRAK

Bekraf menetapkan ada 16 subsektor dari industri kreatif, salah satunya adalah
subsektor fesyen. Perusahaan garmen sebagai hulu dalam industri fesyen terancam
gulung tikar akibat berbagai tantangan yang ada. Untuk mengatasinya perusahaan
membutuhkan informasi untuk menciptakan keputusan yang efektif. Informasi
diperoleh dari berbagai siklus termasuk siklus pendapatan dan siklus pengeluaran.
Pengendalian internal dibutuhkan untuk mendukung sistem informasi yang memadai
sehingga informasi yang didapatkan menjadi lebih akurat dan dapat diandalkan.

Penelitian akan dimulai dengan memahami aktivitas siklus pendapatan dan
siklus pengeluaran yang berlangsung di perusahaan dan membandingkannya dengan
teori yang ada, menganalisis ancaman dan risiko yang mungkin terjadi, dan membuat
rekomendasi untuk mengatasi risiko tersebut. Kerangka COSO’s Enterprise Risk
Management (ERM) akan digunakan untuk mengembangkan sistem pengendalian
internal.

Penelitian ini menggunakan metode hypothetico-deductive dengan bentuk
studi kasus. Data yang digunakan adalah data primer dan sekunder dengan teknik
pengumpulan data yaitu studi lapangan dan studi literatur. Variabel dalam penelitian
ini adalah variabel independen (pengendalian internal) dan variabel dependen
(efektivitas siklus pendapatan dan siklus pengeluaran). Studi kasus dilakukan pada
perusahaan PT. Ingsu Garment.

Berdasarkan hasil penelitian, aktivitas siklus pendapatan dan siklus
pengeluaran yang diterapkan PT. Ingsu Garment sudah baik. Perusahaan telah
memiliki dokumen dan prosedur persetujuan yang jelas. Perusahaan belum
menerapkan pengendalian internal sesuai dengan komponen yang terdapat pada
COSO’s ERM, namun pengendalian internal pada siklus pendapatan dan siklus
pengeluaran perusahaan dapat dikatakan sudah efektif. Kekurangan yang ada
disebabkan oleh beberapa komponen pengendalian internal yang dinilai belum baik
seperti pada komponen control activities, dimana perusahaan belum melaksanakan
pembatasan akses di gudang dan pemisahan fungsi yang baik antara aktivitas packing
dengan penyimpanan persediaan.

Penulis menyarankan perusahaan untuk mempertimbangkan rekomendasi
yang telah dibuat dan bagi penelitian selanjutnya untuk melaksanakan penilaian
pengendalian internal pada siklus lain seperti siklus penggajian atau siklus produksi.

Kata kunci: pengendalian internal, COSO’s ERM, siklus pendapatan, siklus
pengeluaran



ABSTRACT

Bekraf determined that there are 16 sub-sectors of the creative industry,
one of subsector is the fashion subsector. Garment companies as upstream in the
fashion industry are threatened to go bankrupt due to various challenges. To overcome
this, companies need information to make effective decisions. Information is obtained
from various cycles including the revenue cycle and expenditure cycle. Internal control
is needed to support an adequate information system so that the information obtained
becomes more accurate and reliable.

This research begins with understanding the revenue cycle and
expenditure cycle activities that take place in the company and comparing them with
existing theories, analyzing the threats and risks that may occur, and making the
recommendations to overcome those risks. The COSO's Enterprise Risk Management
(ERM) framework will be used to develop an internal control system.

This research use hypothetical-deductive methods in form of case study.
The data used are primary and secondary data, with field study and literature study
as the data collection techniques. The variables in this research are independent
variables (internal control) and dependent variables (effectiveness of the revenue
cycle and expenditure cycle). Case study are conducted at the company PT. Ingsu
Garment.

Based on the results of the research, the revenue cycle and expenditure
cycle activities applied by PT. Ingsu Garment is good. The company has evident
documents and approval procedures. The company has not implemented internal
controls according to the components on COSQO's ERM, but internal controls on the
company’s revenue and expenditure cycles can be said to be effective. The
shortcomings are caused by several components of internal control which are
considered not good as in the control activities component, which the company has
not implemented restrictions on access to the warehouse, also separation of functions
between packing activities and inventory storage.

The author advised the company to consider the recommendations that
have been made. Also for future research, it is recommend to analyze internal control
in other cycles such as payroll cycles or production cycles.

Keywords: internal control, COSO's ERM, revenue cycle, expenditure cycle
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Semenjak tahun 2009, masyarakat Indonesia mulai akrab dengan istilah ekonomi
kreatif. Terbitnya Instruksi Presiden Nomor 6 Tahun 2009 tentang Pengembangan
Ekonomi Kreatif, hingga Perpres Nomor 92 Tahun 2011 yang menjadi dasar hukum
terbentuknya kementerian baru yang mengurusi ekonomi kreatif, yaitu Kementerian
Pariwisata dan Ekonomi Kreatif!. Keberhasilan sektor ekonomi kreatif yang berhasil
menyumbang Rp.468,1 triliun (7,29% dari PDB nasional) di tahun 2010, menunjukkan
bahwa ekonomi kreatif memiliki potensi untuk menjadi salah satu tulang punggung
perekonomian Indonesia®. Pada tahun 2015, Presiden Joko Widodo mewujudkan
upaya untuk mendukung ekonomi kreatif dengan membentuk lembaga baru non

kementerian bernama Badan Ekonomi Kreatif (Bekraf).

Bekraf menetapkan ada 16 subsektor dari industri kreatif yang menjadi
fokus untuk dikelola dan dikembangkan. Salah satunya adalah subsektor fesyen.
Semakin banyak generasi muda yang menyalurkan bakatnya dan memilih untuk
berkarier dalam industri ini. Hal ini diikuti dengan peningkatan permintaan masyarakat
terhadap perkembangan tren fesyen. Berdasarkan data Bekraf pada tahun 2016 jumlah
unit usaha dalam subsektor fesyen di Indonesia mencapai 1,23 juta unit. Selain itu
industri fesyen di Indonesia telah menyumbang kontribusi terhadap PDB (Pendapatan
Domestik Bruto) nasional sebesar 3,76%, dengan nilai ekspor pada tahun 2017

mencapai USD 13,29 milyar, telah meningkat 8,7% dari tahun sebelumnya®.

Industri fesyen tidak hanya tentang perancang busana dan konsumen. Di
dalamnya terdiri dari beberapa bagian, salah satunya adalah perusahaan garmen.
Perusahaan garmen sebagai hulu dalam industri fesyen sangatlah diperlukan, karena

dengannya produksi pakaian jadi dalam skala besar dapat dilakukan. Bahkan, sektor

! Syahrul Efendi D., “Ekonomi Kreatif: Permasalahan, Tantangan dan Prospeknya”,
Www.kompasiana.com.

2 Ibid.

% Fimela, “Berkembang, Industri Fashion Indonesia Menyumbang Kontribusi PDB Nasional”,
www.fimela.com.
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garmen diproyeksi oleh pemerintah sebagai salah satu pendorong pertumbuhan
industri pada tahun 2019. Sayangnya banyak perusahaan garmen yang terancam
gulung tikar akibat berbagai tantangan yang ada, seperti tidak mampu menggaji

buruhnya®.

Dalam keadaan seperti itu perusahaan diharapkan mampu beradaptasi dan
membuat keputusan yang efektif untuk mengatasi permasalahan yang ada. Perusahaan
membutuhkan informasi untuk menciptakan keputusan yang efektif dan sistem
informasi akuntansi yang baik dapat menciptakan informasi yang dapat diandalkan.
Dengan sistem informasi akuntansi, transaksi-transaksi yang dilakukan oleh
perusahaan dapat diproses sedemikian rupa hingga membentuk laporan yang dapat

membantu manajemen untuk mengambil keputusan.

Transaksi-transaksi yang dilakukan perusahaan salah satunya terkait
dengan siklus pendapatan dan siklus pengeluaran. Tujuan utama siklus pendapatan
adalah menyediakan produk yang tepat di tempat yang tepat pada waktu yang tepat
untuk harga yang tepat. Sedangkan tujuan utama siklus pengeluaran adalah
meminimalkan total biaya perolehan dan perawatan persediaan, perlengkapan, dan
berbagai pelayanan yang dibutuhkan perusahaan agar dapat berfungsi. Tujuan tersebut

dapat tercapai dengan adanya sistem informasi yang memadai.

Sistem informasi yang memadai didukung oleh pengendalian internal yang
baik. Pengendalian internal dalam sistem informasi akuntansi dibutuhkan untuk
mencegah terjadinya kesalahan ataupun kecurangan pada transaksi yang terjadi di
perusahaan. COSO’s ERM merupakan salah satu kerangka yang dapat digunakan
untuk menciptakan pengendalian internal yang memadai. COSO’s ERM memiliki
delapan komponen yang terdiri dari internal environment, objective setting, event
identification, risk assessment, risk response, control activities, information and
communication, dan monitoring.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mencari tahu apakah peran pengendalian

internal dapat meningkatkan efektivitas dalam siklus pendapatan dan siklus

pengeluaran pada PT Ingsu Garment. Setiap aktivitas memiliki ancaman masing-

4 Kemal Setia Permana, “Pekerja Minta Upah Naik 25 Persen, Industri Garmen di Jabar Terancam
Gulung Tikar”, tribunjabar.id.
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masing dan ancaman yang tidak segera diatasi akan menimbulkan risiko seperti
pengambilan keputusan yang tidak efektif. Karena itu perusahaan memerlukan
pengendalian internal yang memadai agar terhindar dari ancaman yang ada pada

aktivitas tersebut.

1.2. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang, maka dirumuskan beberapa rumusan masalah

sebagai berikut:

a. Bagaimana aktivitas yang terjadi pada siklus pendapatan dan siklus pengeluaran
di perusahaan?

b. Bagaimana pengendalian internal pada siklus pendapatan dan siklus pengeluaran
perusahaan?

c. Apakah peran pengendalian internal dapat meningkatkan efektivitas siklus
pendapatan dan siklus pengeluaran perusahaan?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian rumusan masalah, maka penelitian ini ditujukan untuk:

a. Mengetahui aktivitas yang terjadi pada siklus pendapatan dan siklus pengeluaran
yang berlangsung di perusahaan.

b. Mengetahui pengendalian internal pada siklus pendapatan dan siklus pengeluaran
perusahaan.

c. Mengetahui peran pengendalian internal dapat meningkatkan efektivitas siklus

pendapatan dan siklus pengeluaran perusahaan.

1.4. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan membawa manfaat kepada beberapa pihak terkait, yaitu:

a. Perusahaan
Diharapkan penelitian ini dapat meminimalkan risiko yang mungkin terjadi pada
perusahaan, serta meningkatkan efektivitas siklus pendapatan dan siklus
pengeluaran di perusahaan.

b. Pembaca
Diharapkan penelitian ini dapat menambah wawasan pembaca terkait
pengendalian internal pada siklus pendapatan dan siklus pengeluaran, serta

menjadi sumber referensi bagi penelitian selanjutnya.



c. Peneliti
Penelitian ini disusun untuk memenuhi salah satu syarat kelulusan dan
memperoleh gelar Sarjana Akuntansi. Selain itu, diharapkan penelitian ini dapat
menambah wawasan peneliti terkait pengendalian internal pada siklus pendapatan
dan siklus pengeluaran.

1.5. Kerangka Pemikiran

Perusahaan membutuhkan informasi untuk menciptakan keputusan yang efektif dan
sistem informasi akuntansi yang baik dapat menciptakan informasi yang dapat
diandalkan. Sistem informasi akuntansi adalah suatu kegiatan mengumpulkan,
mencatat, menyimpan, dan memproses akuntansi dan data lainnya untuk menghasilkan
informasi bagi pengambil keputusan. Dengan sistem informasi akuntansi, transaksi-
transaksi yang dilakukan oleh perusahaan dapat diproses sedemikian rupa hingga

membentuk laporan yang dapat membantu manajemen untuk mengambil keputusan.

Proses bisnis utama atau siklus transaksi dalam suatu perusahaan terdiri
dari lima siklus, antara lain: (1) siklus pendapatan, (2) siklus pengeluaran, (3) siklus
produksi, (4) siklus penggajian, dan (5) siklus pelaporan keuangan (Romney &
Steinbart, 2018, p. 32). Berdasarkan pernyataan Ibu Susi selaku direktur PT Ingsu
Garment, sejak tahun 2018 perusahaan harus menjual pabriknya sehingga saat ini
proses produksi dilakukan di beberapa tempat. Oleh karena itu penelitian ini akan

berfokus pada siklus pendapatan dan siklus pengeluaran perusahaan.

Penelitian akan dimulai dengan memahami aktivitas siklus pendapatan dan
siklus pengeluaran yang berlangsung di perusahaan dan membandingkannya dengan
teori yang ada, menganalisis ancaman dan risiko yang mungkin terjadi, dan membuat
rekomendasi untuk mengatasi risiko tersebut. Kerangka COSO’s Enterprise Risk
Management (ERM) akan digunakan untuk mengembangkan sistem pengendalian
internal. COSO’s ERM terdiri dari delapan komponen yaitu internal environment,
objective setting, event identification, risk assessment, risk response, control activities,
information and communication, dan monitoring (Romney & Steinbart, 2018, p. 230).
Dalam penelitian ini, dua komponen yaitu event identification dan information and
communication akan dieliminasi. Komponen event identification secara tidak langsung

akan dibahas dalam komponen risk assessment dan risk response, sedangkan



komponen information and communication secara tidak langsung akan dibahas dalam

sub komponen control activities yaitu design and use document and record.

Penelitian ini dimaksudkan untuk mencari tahu apakah peran pengendalian
internal dapat meningkatkan efektivitas dalam siklus pendapatan dan siklus
pengeluaran pada PT Ingsu Garment. Berdasarkan uraian di atas dibuat bagan
kerangka pemikiran yang dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 1.1
Kerangka Pemikiran
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Sumber: Olahan penulis
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